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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Tari Zapin Palembang merupakan sebuah tarian yang menggambarkan
perkembangan dari dua kebudayaan. Seluruh aspek yang ada pada tarian ini
merupakan hasil perkembangan yang melibatkan dua masyarakat pendukung, yaitu
masyarakat _‘Arab‘‘ beserta keturunannya dan juga masyarakat Palembang. Tarian
ini menjadi sebuah bentuk perkembangan yang sangat indah, seluruh unsur
pendukungnya sudah mengalami perkembangan tanpa meninggalkan unsur
kebudayaan Hadhramaut sebagai kebudayaan pembawanya.

Di awal perkembangannya, tari Zapin Palembang merupakan tari pergaulan
yang juga dipergunakan sebagai salah satu dari media menyebarkan agama Islam.
Namun seiring perkembangan zaman, saat ini fungsi tari Zapin sudah mulai bergeser.
Fungsi dari tari Zapin Palembang yang dahulu merupakan tari pergaulan saat ini
bergeser menjadi seni pertunjukan semata. Pertunjukan tari Zapin Palembang saat ini
menjadi sebuah seni pertunjukan yang semakin menarik dan menghibur, berbagai
variasi gerakan dan langkahan menjadi suguhan yang sangat menarik untuk dinikmati
meskipun terkadang sudah mulai melupakan pakem tradisi yang terdapat pada tarian

itu.
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B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian secara langsung, ada dua buah saran
yang ingin penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang terkait dengan kesenian
Zapin Palembang ini. Saran pertama, khusus penulis sampaikan kepada instansi
pemerintah kota palembang terutama menaungi bidansg pariwisata dan kebudayaan.
Penulis berharap agar pemerintah lebih memperhatikan kelestarian tari Zapin
Palembang. Perhatian tidak hanya berkaitan dengan pertunjukan tari Zapin di
berbagai acara saja, tetapi hal juga lain yang berhubungan dengankelestariaannya,
pengadaan berbagai sumber refrensi, khususnya buku-buku mengenai tari Zapin
Palembang juga menjadi salah satu cara agar tari Zapin dapat tetap bertahan.
Pengadaan buku-buku trsebut akan menjadikan tari Zapin lebih dikenal oleh
masyarakat dan juga menjadikan kesenian ini semakin konkrit karena didukung oleh

sumber refrensu yang akurat.

Saran yang kedua, penulis sampaikan kepada warga keturunan -Arabl
khususnya kaum Hadhramaut yang juga telah menjadi bagian dari rakyat Indonesia.
Penulis menyadari bahwa sebagian besar ksenian bernuansa Islam yang berada di
Indonesia khusunya kota Palembang, memang hasil perpaduan dari kebudayaan
Hadhramaut dan kebudayaan Palembang. Oleh karenannya, penulis berharap agar
kaum Hadhrami berkenan untuk menaruh perhatian yang lebih terutama dalam
menuliskan sejarah maupun memberikan keterangan mengenai segala hal, khususnya

yang berkaitan dengan sejarah kesenian Islam. Dengan menaruh perhatian yang
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besar, sebenarnya tidak hanya menguntungkan bagi sebagian pihak saja, meaikan
kedua belah pihak juga sama-sama mendapatkan keuntungan. Selain itu, dengan
perhatian itu pula diharapkan dapat mengunggah semakin banyak orang, terutama
yang di luar keturunan Arab untuk lebih tertarik mengangkat kesenian Islam sebagai

tema pada tulisan mereka.
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